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Abstrak

UKM XYZ merupakan UKM yang berlokas di kota Bandung dan bergerak dibidang produks sepatu
dengan metodetradisional. Tar get produks yangtidak diimbangi dengan jumlah sumber daya manusia
yang memadai menyebabkan tidak tercapainya target produksi yang mengalami peningkatan.
Pendlitian yang dilakukan bertujuan untuk menganalisis beban kerja dan jumlah kebutuhan sumber
daya manusia pada stasiun kerja pembuatan pola, penggabungan bagian muka dengan alas luar
(outsol) dan packaging yang dimiliki UKM XY Z. Penelitian ini menggunakan metode work sampling
dalam menentukan jumlah kebutuhan sumber daya manusia serta menentukan stasiun kerja yang
mengalami kondisi overload atau underload. Ber dasar kan pengamatan yang dilakukan dapat diketahui
bahwa stasiun kerja pembuatan pola, penggabungan bagian muka dengan alas luar (outsol) dan
packaging memiliki waktu produktif yang rendah. Hasil analisis beban kerja yang dilakukan dapat
diketahui bahwa stasiun kerja pembuatan pola, penggabungan bagian muka dengan alas luar (outsol)
dan packaging yang dimiliki UKM XY Z memiliki beban kerjayang tinggi dan dapat dinyatakan dalam
kondis overload bila ditinjau dari indeks beban kerja. Perhitungan kebutuhan sumber daya manusia
yang dilakukan menghasilkan kebutuhan sumber daya manusia pada setiap stasiun kerja, dimana
stasiun kerja pembuatan pola membutuhkan 3 karyawan tambahan, pada stasiun kerja outsol
membutuhkan 8 karyawan tambahan, dan stasiun kerja packaging membutuhkan 3 karyawan
tambahan, sehingga UKM XY Z membutuhkan 14 karyawan baru dari jumlah karyawan yang dimiiliki
yaitu sebesar 31 karyawan.

Kata kunci: Analisis beban kerja, work sampling, kebutuhan sumber daya manusia, produksi sepatu

Abstract

UKM XYZ is an UKM located in Bandung which engaged in the production of shoes by traditional
methods. The production target which is not matched by the adegquate number of human resources
lead UKM XYZ not to achieve the increasing of production target. This research aims to analyze the
workload and the number of human resource needs on patterns maker, outsol merger and packaging
station owned by UKM XYZ. The method used on this research is work sampling to determine the
amount of human resources needed and to determine the stations are in the overload or underload
condition. Based on observations that have been done can be found that work station of the pattern
making, the merger of the front base (outsol) and packaging has a low productive time The results of
the workload analysis produce that on patterns maker, outsol merger and packaging station owned by
UKM XYZ has a high workload and can be indicated in an overload condition when reviewed from
workload index. The calculation of human resources needed produce human resource needs at each
workstation, where the pattern maker work station requires 3 additional employees, the Outsol merger
workstation requires 8 additional employees, and packaging work stations require 3 additional
employees, so UKM XYZ requires 14 new empl oyees from the number of employeeswho arein charged
31 employees.

Keyword: Workload analysis, work sampling, human resource needs, shoes production
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1. Pendahuluan

Suatu perusahaan memerlukan jumlah sumber dayasimayang efektif untuk mencapai tujuan yang
ingin dituju. Setiap perusahaan memiliki kebutusamber daya manusia yang berbeda ditinjau dartuju
yang ingin dicapai, strategi yang ditentukan sketgersediaan sumber daya manusia yang dimilikigrkaar
dengan adanya perencanaan sumber daya manusidaikngaka posisi, jabatan dan fungsi pekerjaan di
dalam perusahaan dapat disesuaikan dengan kebutiimketersediaan sumber daya manusia didalam
perusahaan. Hal ini didasari pada visi dan misgygitentukan perusahaan harus sesuai dengan sepela
didalam perusahaan, salah satunya ketersediaaresdiaya manusia yang dimiliki.

Penelitian yang dilakukan berfokus pada implemeénfesencanaan sumber daya manusia yang
didasarkan pada analisis beban kerja pada UKM Xdiihana UKM XYZ merupakan perusahaan yang
bergerak di bidang produksi sepatu pria ataupunitavgrang dipasarkan di berbagai wilayah di Indomesi
khususnya di kota Bandung. Visi UKM XYZ adalah nahijperusahaan produksi sepatu yang besar dan lebih
terkenal, untuk mendukung visi tersebut UKM XYZ miéknmisi perusahaan yaitu melakukan upaya untuk
memakmurkan seluruh sumber daya manusia yang Kiinidih melakukan upaya memasarkan hasil produksi
melalui seluruh media dan relasi yang dimiliki.

Permasalahan terjadi ketika UKM XYZ memulai kegans dengan dua perusahaan sepatu yang lebih
besar dan lebih terkenal pada tahun 2018. Hasiluyksi UKM XYZ yang dinilai sangat baik menyebabkan
banyak perusahaan besar yang tertarik untuk medakkérja sama, dimana hasil dari kerja sama inahda
sepatu hasil produksi UKM XYZ akan diakui menjaddguk dari dua perusahaan besar tersebut. Kerja sam
ini disepakati karena UKM XYZ menilai dengan adarkgaja sama yang disepakati ini terdapat peluang
dalam memasarkan produknya, dimana hal ini sesuajah visi misi perusahaan.

Selama kerja sama ini berlangsung, terhitung ssleilan UKM XYZ tidak dapat mencapai target yang
ditentukan, dimana berdasarkan wawancara diketiaddowva sebelum adanya kerja sama yang disepakati
UKM XYZ dapat memproduksi maksimal 1.000-1.200 pasaepatu per minggu, namun dengan adanya
kerjasama baru yang disepakati maka UKM XYZ terpdiarus meningkatkan volume hasil produksi sepatu
menjadi 2.500 pasang sepatu per minggu. Langkaty geambil UKM XYZ untuk memenuhi peningkatan
target tersebut yaitu menerapkan kerja lembur padgawannya serta melakukan kerja sama dengan UKM
sepatu lain yang lokasinya berdekatan dengan UKM XY

UKM XYZ memiliki 31 karyawan yang terbagi pada emgtasiun kerja, yaitu stasiun kerja proses
pembuatan pola, proses penjahitan bagian mupger), proses penggabungan bagian muka dengan alas luar
(outsol) dan prosepackaging. Seluruh proses produksi sepatu berada di lingkokgrja UKM XYZ, kecuali
proses penjahitan bagian mukaer) menggunakan jasatsourcing di luar UKM XYZ. Rincian pembagian
karyawan yang dimiliki UKM XYZ dapat dijelaskan raéli tabel berikut:

Tabel 1.1 Tabel stasiun kerja dan jumlah karyawKMXYZ

No Stasiun Kerja | Jumlah Karyawan
1 Pembuatan pola 1
2 Penjahitan bagian 15
muka (ipper)
3 Penggabungan 10

bagian muka
dengan alas luar
(outsol)
4 Packaging 5

Lonjakan permintaan sepatu yang tidak diimbanggdenumlah ketersediaan sumber daya manusia yang
dimiliki menyebabkan adanya indikasi jumlah karyaweng saat ini bekerja pada UKM XYZ memiliki
beban kerja berlebih, terlihat dari banyaknya kagma yang terpaksa lembur pada bulan Januari sampai
November tahun 2018 untuk memenuhi target proddkgior kelelahan dan kejenuhan karyawan saat
bekerja, serta target perusahaan yang terlaluitdaygat menyebabkan hasil produksi tidak mencapget.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi, maka dikatuperencanaan kebutuhan sumber daya manusia
yang didasarkan pada analisis beban kerja di UKM XAhalisis beban kerja yang dilakukan menggunakan
metodework sampling, dimana metodevork sampling dapat membantu dalam menentukan persentase
kegiatan pada sutau pekerjaan yang berulang [Hligie beban kerja bertujuan untuk melihat sebabsgar
beban kerja yang diterima oleh karyawan UKM XYZatalmelakukan pekerjaan di dalam stasiun kerja
proses pembuatan pola, penggabungan bagian mulgardextas luaroitsol) dan packaging. Analisis
kebutuhan sumber daya manusia yang dilakukan bartujntuk menghitung jumlah komposisi karyawan
yang dibutuhkan dalam setiap stasiun kerja yangsdickan pada beban kerja, sehingga jumlah sumbar da
manusia dalam setiap stasiun kerja menjadi optiteagan tujuan tercapainya target yang ditetapkamMUK
XYZ.
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2. Dasar Teori
2.1 Perencanaan Sumber Daya Manusia
Perencanaan sumber daya manusia merupakan salabksigitas manajemen sumber daya manusia
dalam menentukan kebutuhan sumber daya manusiehgang dipenuhi pada setiap jabatan atau poseirdal
perusahaan dengan tujuan memaksimalkan ketersethaake mampuan sumber daya manusia yang dimiliki
untuk menunjang proses bisnis dan tujuan yang idigispai suatu organisasi atau perusahaan.
Perencanaan sumber daya manusia sangat bergumardataidentifikasi kemampuan dan keterampilan
yang dibutuhkan untuk menentukan kebutuhan sumépga chanusia yang dibutuhkan serta dapat menarik
dan mempertahankan tenaga kerja yang efektif llagsphaan [2]. Adanya proses perencanaan sumtzger day
manusia yang dilakukan perusahaan akan menentukabes daya manusia sesuai dengan kebutuhan
sehingga mencegah adanya kekurangan maupun kelehih#@ber daya manusia [3].

2.2 AnalisisBeban Kerja

Analisis beban kerja merupakan proses analisisaisardan beban kerja yang diterima karyawan didalam
perusahaan, sehingga akan diketahui hubungan dwarampuan karyawan dengan tugas yang diberikan.
Sumber daya manusia di dalam perusahaan dapat laemdeelebihan beban kerjaouverload) ataupun
kekurangan beban kerjanderload), ketika karyawan mengalami kelebihan beban kidajsat disimpulkan
bahwa karyawan tidak memiliki kemampuan yang cukofuk melakukan pekerjaan tersebut [4]. Kelebihan
beban kerjadverload) yang dialami karyawan dalam jangka panjang dapanpengaruhi kesehatan fisik
atau mental karyawan, mempengaruhi kinerja danyitodtas karyawan [4]. Berdasarkan analisis beban
kerja dapat diketahui pula jumlah tenaga kerjanogatiyang dibutuhkan dalam melakukan suatu pekerjaan
dengan tujuan menjaga kualitas produk yang diresi[k].

2.3 Metode Work Sampling
Metodework sampling adalah suatu pendekatan untuk mengukur pengelataéitu yang dihabiskan

oleh individu dalam melakukan suatu kegiatan, dendata yang dikumpulkan diperoleh dari kegiatargyan

sedang berjalan dalam rentang waktu yang ditentyBhnMetode work sampling memiliki beberapa
keunggulan dibanding beberapa metode lain dalarakukén analisis beban kerja seperti metedé Time

Equivalent (FTE), metoddime and Motion Sudy. Beberapa manfaat dan kelebileork sampling [7], yaitu:

1. Metode work sampling merupakan metode yang lebih murah dibandiimge-motion study dan
memberikan estimasi jumlah waktu yang lebih kuatititerkait jumlah waktu yang digunakan pada
setiap kategori dibanding estimasi bersifat subfjekt

2. Metodework sampling dapat diimplementasikan pada pekerja ataupun tyayas berbeda

3. Pengamatan yang dilakukan dalam jangka waktu yangpg dapat mengurangi efek dari siklus waktu
suatu pekerjaan.

4. Pengamatan yang dilakukan secara berkesinambungaruat karyawan sulit melakukan manipulasi
hasil.

5. Kendala yang terjadi saat melakukan pengamatak bidedampak besar terhadap hasil pengamatan.

6. Metode ini tidak membuat bosan pengamat karenagmeaigdiharuskan berkeliling dan mengamati jenis
pekerjaan yang berbeda.

Langkah dalam penerapan metoa#k sampling pada pengamatan yang dilakukan sebagai berikut:

1. Membuat formulirwork sampling dan menentukan kisaran waktu per pengamatan selifuna sepuluh
menit.

2. Melakukan pengelompokkan kegiatan yang dilakukarydk@an kedalam kategori waktu produktif,
waktu non-produktif dan waktu pribadi. Tipe aktast produktif yang diamati yaitu aktivitas yang
dilakukan karyawan dalam mengerjakan tugas padapsstasiun kerja. Aktivitas non-produktif dapat
diamati dari aktivitas karyawan yang tidak berhufam dengan penyelesaian pekerjaan pada setiap
stasiun kerja, sedangkan aktivitas pribadi dapatndii dari kegiatan karyawan dalam memenuhi
kebutuhan sehari-hari misalnya waktu istiarahaipbdah, waktu makan siang dan lainnya.

3. Melakukan penjumlahan dan perhitungan rata-ratdwyakda setiap kategori waktu.

4. Penyajian data menggunakan persentase.

2.4 Perhitungan Beban Kerja dan Kebutuhan Sumber Daya Manusia

Perhitungan beban kerja yang dilakukan bertujuankumengetahui tingkat beban kerja yang dimiliki
karyawan pada setiap stasiun kerja, sehingga dégetahui stasiun kerja yang mengalami kondisi ozt
atau underload, sedangkan perhitungan kebutuhabesutaya manusia bertujuan untuk mengetahui jumlah
sumber daya manusia yang dibutuhkan dalam se@apstkerja, dimana kebutuhan ini akan dibandingkan
dengan ketersediaan sumber daya manusia yangkdipghusahaan. Perhitungan beban kerja dan kehutuha
sumber daya manusia didasarkan pada waktu ketjtifefan volume kerja yang ditentukan perusahadn [8
Terdapat beberapa langkah yang harus dilakukamdad¢ahitungan beban kerja dan kebutuhan sumber daya
manusia [8], yaitu:
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Menetapkan waktu kerja efektif
Waktu kerja efektif dihitung dari jumlah hari dean) kerja yang tersedia dalam satu tahun. Hari kerja
efektif dapat dihitung melalui perhitungan berikut:

Hari Kerja Efektif = (A - (B + C + D))

Keterangan:

A = Jumlah hari dalam satu tahun

B = Jumlah hari Sabtu dan Minggu dalam satu tahun.

C = Jumlah hari libur Nasional

D = Jumlah culti

Waktu kerja efektif merupakan jam kerja yang teisedhlam satu tahun, dimana harus diberikan
kelonggaran dlowance) untuk waktu yang hilang seperti kegiatan yangteifa keagamaan ataupun
pribadi. Kelonggarana{lowance) yang diberikan rata-rata sebesar 30% dari jafja k@ng tersedia.

Menyusun waktu penyelesaian tugas (WPT)

Waktu penyelesaian tugas merupakan hasil perkdharbeban tugas dan standar kemampuan rata-rata
dalam menyelesaikan pekerjaan. Standar kemamptanata merupakan standar yang di ukur dengan

satuan waktu yang disebut dengan norma waktu. tBagan waktu penyelesaian tugas dapat dijabarkan

melalui tabel berikut:

Tabel 2.2 Tabel Perhitungan WPT

No Uraian | BT | SKR | WPT
tugas (BTxSKR)
1
2
Dst *)
YWPT

Keterangan:

BT= Jumlah beban tugas pada waktu tertentu
SKR = Standar Kemampuan Rata-rata

WPT = Waktu Penyelesaian Tugas

*) Dan seterusnya

Perhitungan standar kemampuan rata-rata didapatiunglengamatan yang didasarkan pada standar
waktu yang diperlukan dalam memproduksi satu produk

Menghitung beban kerja

Perhitungan beban kerja didasarkan pada tugaslpatan dengan mengidentifikasi waktu penyelesaian

tugas dan waktu kerja efektif. Rumusan perhiturgmmdekatan tugas dapat dijabarkan sebagai berikut:
Y. WPT

Y WKE

Analisis Beban Kerja =

Keterangan:

WPT = Waktu Penyelesaian Tugas

WKE = Waktu Kerja Efektif

Tingkat beban kerja dapat dikelompokkan dalam 8rkelok [10], yaitu:

1. Tingkat beban kerja rendah =0 > nilai indeks belera > 0,99
2. Tingkat beban kerja normal =1 > nilai indeks bekeana > 1,28
3. Tingkat beban kerja rendah = nilai indeks bebajaker,28

Menghitung kebutuhan sumber daya manusia
Perhitungan kebutuhan sumber daya manusia didasg&da perhitungan beban kerja yang telah
dilakukan. Rumus perhitungan kebutuhan sumber deyausia dapat dijabarkan sebagai berikut:

Y WPT

Kebutuhan SDM = SWKE

X 1 orang

Keterangan:

WPT = Waktu Penyelesaian Tugas

WKE = Waktu Kerja Efektif

Hasil perhitungan kebutuhan sumber daya manusia dkzandingkan dengan jumlah sumber daya
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manusia yang tersedia, sehingga dapat diketahuiagtgra sumber daya manusia yang dibutuhkan
dengan jumlah sumber daya manusia yang dimiliki.

Pembahasan
Analisis beban kerja menggunakan metode work sagpmlan perhitungan kebutuhan sumber daya

manusia yang dilakukan pada stasiun kerja pembuygtianoutsol danpackaging yang dimiliki UKM XYZ
menyajikan beberapa hasil dan pembahsan sebagdaitber

Perhitungan waktu produktif
Perhitungan waktu produktif pada stasiun kerja pgatdn pola selama 5 hari pengamatan dapat
dijelaskan melalui gambar berikut:

Produktivitas Stasiun Kerja Pembuatan Pola

77
76 Rata-rata: 75% L 79%

&7 74% 74% 69%
4 Maret 2019 5 Maret 2019 & Maret 2019 7 Maret 2019 11 Maret 2015

Gambar 3.1 Gambar persentase waktu produktif stésitja pembuatan pola

Berdasarkan lima hari pengamatan pada stasiun femgouatan pola diketahui bahwa rata-rata
penggunaan waktu produktif sebesar 75 persen, dinp@nsentase penggunaan waktu produktif ini
terbilang rendah apabila dibandingkan dengan stgrdduktivitas karyawan sebesar 80 persen [9]. Hal
ini dikarenakan proses pengerjaan per produk p@séus kerja pembuatan pola memakan waktu yang
sedikit dan jumlah karyawan pada stasiun kerja pet@m hanya terdapat satu karyawan maka sering
kali karyawan melakukan kegiatan non-produktif maupegiatan pribadi untuk menghilangkan rasa
jenuh yang dialami, seperti meninggalkan stasiufakerlebih dahulu sebelum jam istirahat, pergi ke
stasiun kerja lain untuk berbincang dengan karyalaamya, pergi ke toilet, merokok serta bermain
handphone. UKM XYZ saat ini hanya memiliki satu karyawan pastasiun kerja pembuatan pola,
sehingga perhitungan penggunaan waktu produkt#sdickan pada pengamatan setiap hari kerja.

Perhitungan waktu produktif pada stasiun kesj#isol selama 5 hari pengamatan dapat
dijelaskan melalui gambar berikut:

Produktivitas Stasiun Kerja Outsol
85

83
82

81 82%

80

79

78 0% Rata-rata: 77%
77

76

7

74 7% 77% T7%

73

- 76% 749 74%
1 75% 75%

70
Karyawan 1 Karyawan 2 Karyawan 3 Karyawan 4 Karyawan 5 Karyawan b Karyawan 7 Karyawan 8 Karyawan9 Karyawan
10

Gambar 3.2 Gambar persentase waktu produktif stésitjaoutsol

Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui penggumeaktu produktif pada stasiun kerja
outsol sebesar 77 persen, dimana persentase penggunknpraduktif ini terbilang rendah apabila
dibandingkan dengan standar produktivitas karyasedoesar 80 persen [9]. Terdapat beberapa hal yang
menyebabkan rendahnya produktivitas pada stasnjadigsol, seperti beberapa karyawan sering datang
terlambat, pulang lebih awal, pergi meninggalkasisin kerja untuk makan diluar UKM XYZ pada jam
kerja, pergi ke toilet untuk waktu yang lama, mekdn pemeriksaan hasil produksi yang merupakan
pekerjaan dan tanggung jawab stasiun kegekaging, merokok, berbincang antar karyawan,
mendengarkan musik dan bermgames di handphone. Kerja lembur yang diterapkan UKM XYZ untuk
mencapai target pun menyebabkan karyawan mengk&etahan dan kejenuhan saat bekerja sehingga
esok harinya sering kali karyawan datang terlardbagan alasan kelelahan.
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Perhitungan waktu produktif pada stasiun kewgakaging selama 5 hari pengamatan dapat
dijelaskan melalui gambar berikut:

Produktivitas Stasiun Kerja Packaging

85
84
83
82
81
80
by 81%
78
77 7% Rata-rata: 78%

78%

76
73
74

73 77%

72 74%
71

70

Karyawan 1 Karyawan 2 Karyawan 3 Karyawan 4 Karyawan 5

Gambar 3.3 Gambar persentase waktu produktif stéstjapackaging

Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui penggumeaktu produktif pada stasiun kerja
packaging sebesar 78 persen, dimana persentase penggunarpveaduktif ini terbilang rendah apabila
dibandingkan dengan standar produktivitas karyasedoesar 80 persen [9]. Terdapat beberapa hal yang
menyebabkan rendahnya produktivitas yang terjadiapstasiun kerjgackaging, yaitu sering kali
karyawan datang terlambat, makan saat jam kerjbirmang antar karyawan, meninggalkan stasiun
kerja pada jam kerja saat mendekati jam istirafm@tinggalkan stasiun kerja untuk menjemput anak
pulang sekolah, serta bermdiandphone.

2. Perhitungan beban kerja
Jumlah hari dan waktu kerja efektif yang ditentukemlaku bagi seluruh karyawan UKM XYZ yang
didasarkan pada jumlah hari dalam satu tahun pabimder 2018. Berikut perhitungan data hari dan
waktu kerja tersedia yang telah ditentukan:

Tabel 3.1 Tabel Perhitungan hari efektif tahun 2018

No Hari Jumlah hari satu tah Keteranga

1 Jumlahhari 365 -

2 Hari Sabtu dan Mingc 104 -

3 Hari libur Nasiong 13 2 hari libur Nasional bertepatan
hari Sabtu/Minggu

4 Hari cuti 3 Ketetapan perusahe

Hari kerja efektif didapat melalui perhitungan beti
Hari kerja efektif = (365 — (104 + 13 + 3)) = 244

Waktu kerja efektif didapat melalui perhitunganiket:
Penentuamllowance = 7 jam — (7 jam x 30%)
=7jam-2,1jam
=485 jam
Waktu kerja efektif =245 hari x 5 jam
=1.225 jam/tahun = 73.50enit/tahun

Berdasarkan wawancara diketahui UKM XYZ menetapgarusahaan harus memproduksi
2.500 pasang sepatu setiap minggu, sehingga targijabarkan menjadi target dan beban kerja yang
harus dicapai setiap stasiun kerja yang dimilikiNMIKYZ, sehingga beban tugas yang dimiliki setiap
stasiun kerja UKM XYZ terhitung 130.000 pasang sepdalam satu tahurPerhitungan standar
kemampuan didasarkan pada standar waktu yang ak@rldalam memproduksi satu pasang bagian
sepatu dalam setiap proses pada stasiun kerja peambpolaputsol danpackaging, dimana waktu yang
diperlukan didapat dari hasil wawancara dan peng@amdaerhitungan standar kemampuan dapat
dijelaskan melalui tabel berikut:
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Tabel 3.3 Tabel perhitungan standar kemampuan

No Stasiun kerj Waktu penyelesaia| Standai
per produk waktu

1 Pembuatan pola 2 menit 2 menit per
pasang

2 Outsol 10 menit 10 menit per
pasang

3 Packaging 5 menit 5 menit pe
pasang

Perhitungan waktu penyelesaian tugas (WPT) paddust&erja pembuatan pola, outsol dan
packaging dapat dijabarkan melalui tabel berikut:

Tabel 3.4 Tabel perhitungan waktu penyelesaianstuga

No | Stasiun kerj Beban tugs Standal Perhitunga WPT
waktu

1 Pembuatan po | 130.000 pasan/ | 2 menit 130.000 pasang x | 260.000
tahun per pasang menit menit

2 Ouitsol 130.000 pasang / 10 menit | 130.000 pasang x 10 1.300.000
tahun per pasang menit menit

3 Packaging 130.000 pasang /| 5 menit 130.000 pasang x 5| 650.000
tahun per pasang menit menit

Perhitungan beban kerja pada stasiun kerja pembyadta, outsol dan packaging dapat
dijabarkan melalui tabel berikut:

Tabel 3.5 Tabel perhitungan beban kerja

No | Stasiun kerja WPT WKE Perhitungan Beban | Keterangan
kerja

1 Pembuatai 260.000 men 73.500 men 260.000 menit 3,54 Beban
pola 73.500 menit kerja tinggi

2 Outsol 1.300.000 menif 73.500 menit | 1.300.000 menit 17,69 Beban
73.500 menit kerja tinggi

3 Packaging 650.000 menit 73.500 menit 650.000 menit 8,84 Beban
73.500 menit kerja tinggi

3. Perhitungan kebutuhan sumber daya manusia

Hasil perhitungan dan perbandingan kebutuhan surdbga manusia pada stasiun kerja
pembuatan polautsol danpackaging dapat dijabarkan melalui tabel berikut:

Tabel 3.6 Tabel perhitungan kebutuhan sumber dayaisia

No Stasiun WPT Waktu Perhitunga Kebutuhar | Kebutuhar
kerja kerja SDM SDM
tersedia (pembulatan)
1 Pembuatan 260.000 | 73.500 260.000 menit 3,54 4 orang
pola menit menit 73.500 menit
2 | Outsol 1.300.00C| 73.500 | 1.300.000 menit 17,6¢ 18 oran\
menit menit 73.500 menit
3 Packaging | 650.000 | 73.500 650.000 menit 8,84 8 orang
menit menit 73.500 menit

Pembulatan kebutuhan sumber daya manusia diatapadidari pertimbangan penentuan jam
kerja lembur dan penentuan upah lembur pada sgapun kerja. Hasil perhitungan kebutuhan sumber
daya manusia tersebut akan dibandingkan dengars&diaan sumber daya manusia yang dimiliki setiap
stasiun kerja, sehingga dapat diketahui jumlah surdaya manusia yang optimal. Perbandingan sumber
daya manusia dapat dijelaskan melalui tabel berikut
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No | Stasiun kerja Jumlah Jumlah sumber daya Selisih
kebutuhan manusia yang dimiliki

sumber daya

manusia
1 Pembuatan pao 4 1 -3
2 Outsol 18 1C -8
3 Packaging 8 5 -3
Total 30 16 14

4. Kesimpulan

Waktu produktivitas pada setiap stasiun kerja dajeetahui dari hasil pengamatan menggunakan
formulir work sampling yang dilakukan selama 5 hari kerja. Berdasarkamggmatan tersebut dapat
diketahui bahwa stasiun kerja pembuatan pola mkimélia-rata waktu produktif sebesar 75%, stasienjpk
outsol memiliki rata-rata waktu produktif sebesar 77%asegkan stasiun kerackaging memiliki waktu
produktivitas sebesar 78%. Rata-rata waktu profiyktda stasiun kerja tersebut dibawah standar atau
terbilang rendah.

Beban kerja yang diterima setiap stasiun kerjagitidari hasil perhitungan yang didasarkan padawak
penyelesaian tugas (WPT) dengan waktu kerja ef@Mi€E), dimana dapat disimpulkan bahwa stasiurekerj
pembuatan polautsol, danpackaging memiliki beban kerja yang tinggi, hal ini tercemaari hasil indeks
beban kerja yang lebih besar dari 1,28 (indeksté&bga > 1,28).

Berdasarkan perhitungan kebutuhan sumber daya meamlapat diketahui bahwa stasiun kerja
pembuatan pola membutuhkan 3 karyawan tambahasiurst&erja outsol memerlukan 8 karyawan
tambahan, sedangkan stasiun keadakaging memerlukan 3 karyawan tambahan, sehingga UKM XYZ
memerlukan 14 karyawan tambahan dari total 31 keapayang dimiliki saat ini. Merujuk pada tingginya
beban kerja dan jumlah kebutuhan sumber daya naayasig harus dipenuhi, maka UKM XYZ dapat
melakukan beberapa langkah, seperti perekrutarakeny tetap atau memanfaatkan karyawan harian atau
honorer dengan mempertimbangkan aspek penentuadtejga lembur dan upah kerja lembur.
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